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BAB 6. KESIMPULAN 
 

 

Komik mandiri dengan pengertian sebagai komik yang dibuat dan diterbitkan secara 

mandiri oleh komikusnya mewarnai penerbitan komik di Indonesia selama masa pandemi. 

Penerbitan komik mandiri meskipun oplahnya menyesuaikan kemampuan masing-masing 

pembuatnya, tetap memberi sumbangsih yang penting dalam komik Indonesia, ketika komik 

industri ditunda terbitnya karena situasi pandemi yang dianggap kurang menguntungkan. 

Melalui penelusuran yang melihat gramatika komik dan kemudian menelaah posisi 

subjeknya dalam wacana komik Indonesia, didapatkan beberapa kesimpulan yang diuraikan 

berikut ini. 

Wacana komik Indonesia yang diwarnai dengan beragam genre cerita dan format 

penerbitan pada praktik sosialnya dapat dilihat sebagai suatu hal yang diskursif; kehadirannya 

memberi pengetahuan pada para pelaku dan penikmat komik dan memberi batasan-batasan 

mengenai komik-komik itu sendiri. Diskursus atau wacana komik-komik Indonesia dalam 

konstruksi identitas terbitan komik yang direpresentasikan oleh format komik superhero, komik 

silat, komik horor atau aksi, terlampau menghegemoni, sehingga fenomena covid.19 tidak 

langsung menginspirasi dan menghasilkan adanya karya bertema pandemi. Alih-alih mengarang 

kisah berlatar belakang pandemi, kebanyakan komik mandiri yang hadir pada masa pandemi 

terpaku pada tema-tema yang sudah dianggap baku sebagai padanan genre cerita komik yang 

dipilih. Misalnya komik superhero akan mengambil setting di kota besar dengan tokoh-tokohnya 

yang berusia muda dan aktif dalam kehidupan kampus atau dunia kerja. 

Komik mandiri tidak lagi dapat dikenali hanya berdasar formatnya seperti halnya komik 

independen di era tahun 1990an dan 2000-an awal, di mana sangat terlihat berbeda dengan pilihan 

produksi fotokopi. Komik mandiri pada masa pandemi memanfaatkan teknologi cetak digital 

untuk karya-karya dengan tata warna penuh dan copy digital untuk karya greyscale dan hitam 

putih. Kebanyakan cover menampilkan tata warna penuh, dan dijilid dengan stapler tengah 

maupun lem. Kesemua kombinasi teknik produksi tersebut menghasilkan karya yang kualitas 

cetakannya bisa setara, atau bahkan melebihi komik dari industri penerbitan massal yang lazimnya 

diproduksi dengan mesin cetak offset. 

Posisi-posisi subjek yang ditawarkan dalam wacana komik Indonesia tidak bisa 

dilepaskan dari pemilihan genre cerita yang diikuti oleh format bukunya, gaya gambar, dan 
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komposisi komiknya. Komik Sibiru dengan kisah superhero menyatakan dirinya lewat format 

menyerupai komik Amerika. Sedangkan komik dengan kisah slice of life seperti Fly Through 

menyatakan dirinya melalui format manga yang memang darinya kisah-kisah serupa ini hadir. 

Komik independen yang terkesan kitsch dengan eksekusi teknik fotokopi juga menjadi pernyataan 

diri bagi komik semacam Dipendam Pandemi dalam menunjukkan jati diri kebebasannya. 

Sebaliknya Dagingtumbuh yang sering dianggap sebagai perwakilan komik indie, pada Volume.18 

justru menyatakan diri sebagai komik kompilasi yang digarap dengan serius, meninggalkan 

pemahaman ‘galeri berjalan’ yang awal dikenalkannya. 

Konstruksi identitas komik Independen masih ditentukan oleh subjek posisinya dalam 

wacana komik Indonesia, menyesuaikan kebutuhan baik secara artistik atau ekonomis. 

Berdasarkan subjek posisinya dalam wacana komik Indonesia tersebut, komik mandiri atau komik 

independen yang terbit pada masa pandemi menunjukkan identitas yang hibrid. Identitasnya 

bergantung di mana, dan pada kesempatan apa ia dipresentasikan. Hal ini menunjukkan komik 

independen di Indonesia pada masa pandemi covid.19 senantiasa berada pada kondisi proyek-

identitas.  

Kondisi proyek identitas ini menunjukkan adanya penciptaan narasi diri, berada dalam 

proses dan gerakan, yang didasarkan pada pemahaman mengenai masa sebelumnya, pengalaman 

masa kini dan masa depan yang dibayangkan. 

Penciptaan narasi identitas diri adalah misalnya dengan menyebut ‘indie’ dalam 

pengantar pada komik atau media lain dan juga pernyataan yang menyebut bahwa komik tersebut 

‘diterbitkan secara mandiri’, ‘dicetak terbatas’, dan hanya melalui sejumlah kecil jalur distribusi. 

Berada dalam proses dan gerakan yang dimaksud adalah misalnya ditemukan adanya 

perpaduan hal-hal baru dan berbeda dalam muatan maupun bentuk komiknya. Seperti mulai 

menempatkan storytelling sebagai poin pentingnya, maupun hal di luar komik itu sendiri, seperti 

cara penjualan dan promosi.  

Semuanya pilihan visual maupun praktik sosial karya komik pada masa pandemi 

dilakukan berdasarkan pada pemahaman bagaimana komik independen di masa sebelumnya yang 

memberi kesadaran adanya kemungkinan memproduksi sendiri, masa sekarang dengan 

membandingkan dengan komik-komik yang banyak disukai pembaca atau laris di pasaran, dan 

masa depan yang dibayangkan untuk terus mengembangkan komik sebagai media bercerita. 
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